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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the effect  of Return On Assets (ROA), leverage, 
capital intensity, fiscal loss compensation and institutional ownership on tax 
agresssiveness. Dependent variabel use in this research is tax agresssiveness. 
While independen variabels are Return On Assets (ROA), leverage, capital 
intensity, fiscal loss compensation and institutional ownership. 
 This type of research is quatitative. This populazian of the study is mining 
company listed on the Indonesia Stock Exchang during the period 2014-2016. 
Sample method is done by purposive sampling and obtained 46 samples. The data 
used are secondary data such as financial reports of manufacturing companies 
listed on the Indonesian Stock Exchange. The analysis technique has been done by 
using multiple regressions analysis. 
  The test result of this study show that of Return On Assets (ROA), 
leverage, and institutional ownership have significant effect on tax 
aggressiveness. While the capital intensity and fiscal loss compensation have no 
signifficant effect on the tax aggressiveness. 
 
Keywords: Return On Assets (ROA), leverage, capital intensity, fiscal loss 
 compensation and  institutional ownership and ax agresssiveness. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return On Assets (ROA), 
leverage, capital intensity, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional 
terhadap agresivitas pajak. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah agresivitas pajak. Sedangkan variabel independennya adalah Return On 
Assets (ROA), leverage, capital intensity, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan 
institusional. 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2014-2016. Metode pengambilan sampel dengan purposive sampling dan 
diperoleh sampel sebanyak 46 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian 
adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 
regresi linier berganda dengan program SPSS. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) leverage, 
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Sementara capital intensity dan kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 
 
Kata Kunci:  Return On Assets (ROA), leverage, capital intensity, kompensasi  
  rugi fiskal, kepemilikan institusional dan agresivitas pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Pajak adalah salah satu kewajiban masyarakat kepada negara dan sebagai 
bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan tanah air dan negara. Pajak 
merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan suatu negara (Dewimta dan Setiawan, 2016). Definisi pajak menurut 
Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara (Diantari dan Ulupui, 2016).  
 Pajak wajib dibayarkan oleh wajib pajak, baik wajib pajak pribadi maupun 
wajib pajak badan (Nugraha dan Meiranto, 2015). Perusahaan merupakan salah satu 
kreteria wajib pajak yang merupakan salah penyumbang dalam penerimaan pajak. 
Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 17 ayat (2b) mengatur penetapan tarif 
pajak penghasilan badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap. Tarif pajak badan 
mulai tahun 2010 yaitu sebesar 25 % dari laba bersih kena pajak tanpa dikurangi 
Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP).  
 Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar, yaitu 1.105,81 
triliun  rupiah atau  (81,60 % persen) dari total pendapatan negara 1.761,6 triliun 
rupiah dalam APBN-P 2016 (www.kemenkeu.go.id). Mengingat betapa besarnya 
penerimaan dari sektor pajak, maka pemerintah Indonesia harus meningkatkan 
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langkah optimalisasi penerimaan pajak demi memaksimalkan penerimaan atas 
sektor pajak (Diantari dan Ulupia, 2016). 
 Pajak dalam perusahaan mendapatkan perhatian yang cukup signifikan. 
Bagi perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi jumlah laba bersih yang 
akan diterima perusahaan sehingga sebisa mungkin perusahaan berusaha untuk 
membayar pajak serendah mungkin. Berbeda dengan pemerintah yang menganggap 
pajak adalah penerimaan negara yang cukup penting sehingga pemerintah akan 
menarik pajak setinggi-tingginya (Kristanto, 2013). Adanya perbedaan pandangan 
antara pemerintah dan perusahaan,  menyababkan perusahaan mencarai cara untuk 
meminimalkan jumlah banyak yang dibayarkan. 
 Salah satu strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang 
dihasilkan adalah dengan melakukan tindakan agresif terhadap pajak atau yang 
selanjutnya disebut sebagai agresivitas pajak. Lanis dan Richardson (2012) 
mendefinisikan agresivitas pajak sebagai semua upaya yang dilakukan oleh 
manajemen untuk menurunkan jumlah pajak yang seharusnya dibayar oleh 
perusahaan. Sedangkan menurut Frank, et al. (2009), agresivitas pajak adalah suatu 
tindakan mengurangi penghasilan kena pajak yang dirancang melaui tindakan 
perencanaan pajak (tax planning) baik menggunakan cara yang tergolong legal 
yaitu dengan penghindari pajak (tax avoidance) atau penggelapan pajak (tax 
evasion). 
 Ada berbagai macam model pengukuran agresivitas pajak, salah satunya 
adalah effective tax rate (ETR) yaitu beban pajak yang harus ditanggung perusahaan 
dibagi dengan laba sebelum pajak perusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). 
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Fenomena yang diperoleh pada laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, untuk melihat tingkat agresivitas pajak dari tahun 
ke tahun yaitu 2014 sampai 2016 dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1 
Nilai ETR Beberapa Perusahaan Manufaktur 
 
No  Kode perusahaan 2014 2015 2016 
1 ASII 0,1911 0,2046 0,1775 
2 CEKA 0,2815 0,2510 0,1264 
3 DLTA 0,2409 0,2324 0,2217 
4 EKAD 0,3059 0,2899 0,2343 
5 JPFA 0,2906 0,2482 0,2150 
6 KBLI 0,2566 0,2311 0,1341 
7 SCCO 0,2452 0,2277 0,2252 
8 SKLT 0,3000 0,2670 0,1796 
 Rata-rata  0,2639 0.2439  0,1896 
Sumber: Data idx, 2018 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa nilai rata-rata ETR perusahaan 
cenderung semakin tahun semakin turun atau rendah. Kondisi demikian menjadi 
salah satu indikasi bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak untuk 
meminimalisasi jumlah pembayaran pajak yang harus dibayarkan perusahaan. 
Menurut Lanis dan Richardson (2012) semakin besar nilai ETR perusahaan 
mengindikasikan semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut, jika nilai ETR perusahaan setiap tahunya menurun dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat agresivitas pajak yang dilakukan 
perusahaan. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam 
melakukan kewajiban perpajakannya seperti Return on Asset (ROA).  Return on 
Asset (ROA) merupakan salah satu indikator yang dapat mencerminkan 
profitabilitas suatu perusahaan. Return on Asset (ROA) menggambarkan kinerja 
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suatu perusahaan dalam memperoleh laba dari aktiva yang dimiliki perusahaan 
selama satu periode (Dewinta dan Setiawan, 2016). ROA yang positif menunjukkan 
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi perusahaan mampu 
memberikan laba bagi perusahaan. ROA dinyatakan dalam prsentase, semakin 
tinggi nilai ROA maka akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Laba 
merupakan dasar dari pengenaan pajak. Semakin tinggi laba suatu perusahaan maka 
beban pajak yang dibayarkan juga semakin tinggi (Arianandini dan Ramantha, 
2018). 
Selain Return on Asset (ROA), faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak adalah leverage. Leverage merupakan penggunaan utang yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan opersasional dan investasi perusahaan. 
Penambahann jumlah hutang akan menyebabkan adanya beban bunga yang harus 
dibayar oleh perusahaan. Beban bunga yang timbul atas hutang tersebut akan 
menjadi pengurang laba bersih perusahaan yang nantinya akan mengurangi 
pembayaran pajak sehingga tercapainya keuntungan yang maksimal (Dharma dan 
Ardiana, 2016).  
Faktor selanjutnya yang juga berpengaruh terhadap agresivitas pajak yaitu 
capital intensity. Capital intensity atau intensitas modal menggambarkan seberapa 
besar aset perusahaan diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Aset tetap dalam hal 
ini mencakup bangunan, pabrik, peralatan, mesin dan property lainnya (Noor et al., 
2010 dalam Dharma dan Ardiana, 2015). Rodriguez dan Arias (2012) mengatakan 
bahwa aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi 
pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul dari aset tetap setiap tahunnya. Hal 
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ini karena beban penyusutan aset tetap ini secara langsung akan mengurangi laba 
perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan. 
Selain capital intensity, kompensasi rugi fiskal juga dapat mempengaruhi 
penghindaran pajak. Kompensasi rugi fiskal adalah insentif pajak yang diberikan 
kerena perusahaan mengalami kerugian pada periode pajak sebelumnya. Kerugian 
tersebut dapat dikompensasikan selama lima tahun ke depan dan laba perusahaan 
akan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian tersebut. 
Akibatnya, selama lima tahun tersebut perusahaan akan terhindar dari beban pajak 
yang besar, karena laba kena pajak akan digunakan untuk mengurangi jumlah 
kompensasi kerugian perusahaan (Kurniasih dan Sari, 2013).  
Faktor lainnya yang juga berpengaruh terhadap agresivitas pajak yaitu 
kepemilikan institusional. Menurut Dewi dan Jati (2014), kepemilikan institusional 
adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemerintah, perusahaan asuransi, 
investor luar negeri atau bank. Adanya kepemilikan institusional di suatu 
perusahaan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap 
kinerja manajemen. Pihak institusional yang memiliki saham yang lebih besar dari 
pada pemegang saham lainnya dapat melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
manajemen yang lebih besar juga sehingga manajemen dapat menghindari perilaku 
yang merugikan para pemegang saham (Merslythalia dan Lasmana, 2016). 
Mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
masih terdapat perbedaan hasil penelitian. Penelitian mengenai agresivitas pajak 
juga telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, namun masih terdapat 
hasil penelitian yang berbeda seperti Luke dan Zulaikha (2016) serta Dharma dan 
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Ardiana (2016) yang menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Namun berbeda dengan penelitian Siregar dan 
Widyawati (2016) yang menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Widyawati (2016) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut 
berbeda dengan penelitian yang dilakukana oleh Ngadiman dan Puspitasari (2014) 
serta Kurniasih dan Sari (2013) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. 
Penelitian selanjutnya Dharma dan Ardiana (2016) menyatakan bahwa 
capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun hasil berbeda 
ditemukan oleh Kuriah dan Asyik (2016) bahwa capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hasil ini didukung oleh penelitian Wiguna dan Jati 
(2017) bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Menurut penelitian Kurniasih dan Sari (2013) menemukan bahwa 
kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Saifudin dan Yunanda (2016) yang menyatakan bahwa 
kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun berbeda 
dengan hasil penelitian Waluyo, dkk (2015) menemukan bahwa kompensasi rugi 
fiskal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Diantari dan Ulupia (2016) 
dan Merslythalia dan Lasmana (2016) menyatakan bahwa kepemilikan intitusional 
tidak mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun berbeda dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Ngadiman dan Puspitasari (2014) yang hasil 
penelitianya menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempunyai pengaruh 
terhadap agresivitas pajak. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan penelitian sebelumnya maka 
penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Return On Asset (ROA), 
Leverage, Capital Intensity, Kompensasi Rugi Fiskal dan Kepemilikan Institusional 
Terhadap Agresivitas Pajak (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014-2016)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan urain latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka 
penulis mencoba mengidentifikasi masalah yaag akan dibahas dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Adanya perbedaan pandangan antara pemerintah dan perusahaan selaku wajib 
pajak, di mana bagi pemerintah pajak merupakan sumber penerimaan terbesar 
bagi negara, namun bagi perusahaan pajak merupakan beban yang akan 
mengurangi laba bersih perusahaan, hal ini menyebabkan perusahaan 
cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak. 
2. Masih adanya perusahaan yang menghindari pembayaran pajak atau 
melakukan transaksi yang tidak memiliki tujuan selain menghindari pajak, 
walapun pemerintah telah berusaha memperbarui peraturan-peraturan 
mengenai perpajakan untuk meningkatkan  penerimaan pajak. 
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3. Adanya perbedaan hasil penelitian terkait dengan Return on Asset (ROA), 
leverage, kompensasi rugi fiskal, capital intensity dan kepemilikan 
institusional terhadap agresivitas pajak. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan 
sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan pada Return 
on Asset (ROA), leverage, capital intensity, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan 
institusional terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI periode tahun 2014-2016. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
3. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
4. Apakah kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
5. Apakah kepemilikan insttusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 
 
 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap agresivitas 
pajak. 
2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi rugi fiskal terhadap agresivitas 
pajak. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap agresivitas 
pajak. 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 
Manfaat yang diharapakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan di 
bidang perpajakan, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adanya 
agresivitas pajak. Selain itu, penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi 
acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktisi 
Penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan oleh beberapa pihak terkait 
dengan keputusan atau kebijakan yang akan diambil. Bagi Perusahaan penelitian 
ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya berhati-hati menentukan 
kebijakan khususnya mengenai pajak agar tidak tergolong dalam agresivitas pajak. 
Bagi Pemerintah hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
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pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan perpajakan selanjutnya 
sehingga dapat memaksimalkan potensi penerimaan negara dari sektor pajak. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
 Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang penelitian kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan 
kerangka berpikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah, metode penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, definisi operasional 
serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang objek penelitian, deskripsi data, analisis data dan 
pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Agresivitas Pajak 
 Tindakan agresivitas pajak merupakan hal yang sekarang sangat umum 
terjadi dikalangan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia. Tindakan ini 
bertujuan untuk meminimalisasi jumlah kena pajak yang didapat oleh perusahaan. 
Lanis dan Richardson (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai semua 
upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk menurunkan jumlah pajak yang 
seharusnya dibayar oleh perusahaan. Sementara menurut Hlaing (2012) dalam 
Jessica dan Toly (2014) agresivitas pajak merupakan kegiatan perencanaan pajak 
semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak efektif. 
 Menurut Frank et al (2009), agresivitas pajak adalah sebuah tindakan yang 
bertujuan untuk merekayasa laba kena pajak perusahaan melalui perencanaan 
pajak, baik menggunakan cara yang legal (tax avoidance), maupun ilegal (tax 
evasion). Sedangkan Menurut Yoehane (2013) agresivitas pajak merupakan cara 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan cara yang dilakukan untuk meminimalkan 
beban pajak yang akan dibayar dengan cara yang legal,ilegal maupun keduanya. 
Tindakan agresivitas pajak dapat terbagi dalam dua cara yaitu legal maupun 
ilegal. Cara yang tergolong legal yaitu tax avoidance merupakan upaya 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak tanpa bertentangan dengan 
ketentuan perpajakan. Sedangkan cara yang tergolong ilegal yaitu tax evasion 
merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan dengan cara 
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menyembunyikan keadaan yang sebenarnya, dimana metode dan teknik yang 
digunakan bertentangan denagan ketentuan perpajakan (Pohan, 2013:14). 
 Menurut Lanis dan Richardson (2013), jenis umum transaksi agresivitas 
pajak yaitu penggunaan berlebihan atas utang perusahaan untuk meminimalisir 
penghasilan kena pajak dengan mengklaim berlebihan pengurangan pajak untuk 
beban bunga, penggunaan berlebihan atas kerugian pajak. Selain itu, transaksi yang 
sering dilakukan dalam agresivitas pajak yaitu secara efektif menambah 
pengurangan pajak (melalui bunga dan kerugian pajak) yang dapat digunakan 
perusahaan untuk mengimbangi penilian pendapatan, sehingga mengurangi pajak 
penghasilan dan jumlah pajak yang terutang perusahaan.  
Ada berbagai macam proksi untuk mengukur agresivitas pajak, antara lain 
Efektif tax rates (ETR), cash effektif tax rate (CETR), book-tax difference Marzon-
Plesko (BTD_MP), book tax difference Desai-Dharmapala (BTD_DD) dan tax 
planning (TAXPLAN) (Hidayanti dan Laksito, 2013). 
Lanis dan Richardson (2012) menggunakan ETR untuk mengukur agresivitas 
pajak dengan alasan beberapa peneliti sebelumnya menggunakan ETR untuk 
mengukur agresivitas pajak seperti Slemrod (2004), Dyreng, et al (2008) serta 
Robinson et, al (2010). Nilai ETR yang rendah yang dimiliki perusahaan 
mengindikasikan adanya agresivitas pajak. Secara keseluruhan, perusahaan-
perusahaan yang menghindari pajak perusahaan dengan mengurangi penghasilan 
kena pajak mereka dengan tetap menjaga laba akuntansi keuangan dan memiliki 
nilai ETR yang rendah. Maka dari itu ETR, dapat digunakan untuk mengukur 
agresivitas pajak. 
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2.1.2  Return on Asset (ROA) 
Menurut Kasmir (2008:196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Atau dengan kata lain 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau 
nilai akhir dari kegiatan operasional perusahaan selama periode tertentu.  
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROA 
berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam penggunaan sumber daya 
yang dimilikinya (Siahan, 2004). ROA digunakan karena dapat memberikan 
pengukuran yang memadai atas keselurahan efektifitas perusahaan dan ROA juga 
memperhitungkan profitabilitas.  
Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan modal 
saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2003:27). Dengan mengetahui ROA, maka kita 
akan menilai apakah perusahaan telah efisien dalam mengunakan aktivanya dalam 
kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan.   
Retrun on Asset (ROA) merupakan kemampuan perusanaan dalam 
menghasilkan laba melalui aktiva yang dimiliki selama satu periode. ROA memiliki 
keterkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk 
perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013). Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan 
semakin tinggi pula laba bersih perusahaan yang dihasilkan. 
Retrun on Assets (ROA) dan Effective Tax Rate (ETR) memiliki hubungan 
yang positif, yang mana berati semakin meningkat ROA sebuah perusahaan maka 
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meningkatkan pula tingkat ETR, begitupun sebaliknya. Gupta dan Newberry (1997) 
dalam Nugraha dan Merinto (2015) menjelaskan bahwa seiring dampak dalam 
reformasi perpajakan yang menurunkan tarif pajak maka ROA dan ETR memiliki 
hubungan negatif. 
 
2.1.3 Leverage  
Leverage yaitu jumlah utang yang dimiliki perusahaan untuk pembiayaan dan 
dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai utang. Perusahaan 
dengan leverage tinggi mengindikasikan perusahaan tersebut bergantung pada 
pinjaman luar atau utang, sedangkan perusahaan dengan leverage rendah dapat 
membiayai asetnya dengan modal sendiri (Yulfaida dan Zulaikah, 2012). 
Leverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan utang untuk membiayai 
sebagian dari pada aktiva perusahaan. Pembiyaan dengan utang mempunyai 
pengaruh bagi perusahaan karena utang mempunyai beban bunga bersifat tatap. 
Kegagalan perusahaan dalam membayar bunga atas utang dapat menyebabkan 
kesulitan keuangan yang berakhir dengan kebangkrutan  perusahaan.  Tetapi 
penggunaan utang juga memberikan subsidi pajak atau bunga yang dapat 
mengguntungkan pemegang saham. Karenananya penggunaan utang harus 
diseimbangi antara keuntungan dan kerugiannya (Muchlis, 2000). 
Menurut Kurniasih dan Sari (2013) leverage adalah rasio yang mengukur 
kemampuan hutang baik jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai 
aktiva perusahaan. Leverage ini menjadi sumber pendanaan perusahaan dari 
eksternal dari hutang. Hutang yang dimaksud adalah hutang jangka panjang. Beban 
bunga secara jangka panjang akan mengurangi beban pajak yang ada. Variabel 
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leverage diukur dengan membagi total kewajiban jangka panjang dengan total asset 
perusahaan. 
Socio dan Nigro (2012) dalam Ardyansyah dan Zulaikah (2014) 
menyebutkan karakteristik tingkat perusahaan dan hubungan dengan leverage 
bervariasi sesuai dengan pandangan yang berbeda dari teori keuangan, yaitu :   
1. The Trade-off Theory    
 Teori ini menyatakan bahwa perusahaan akan memilih leverage yang 
optimal setelah membandingkan keuntungan dan kerugian yang akan diperoleh 
dengan dana pinjaman.   
2. The Pecking Order Theory   
  Teori ini menyebutkan bahwa tidak ada nilai optimal bagi leverage. 
Biasanya perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan menjelaskan 
informasi secara detail dalam laporan keuangan sebagai cara untuk menghindari 
monitoring cost oleh investor dibandingkan perusahaan dengan leverage rendah 
(Ardyansyah dan Zulaikha, 2014). 
 Perusahaan dalam membiayai asetnya dengan menggunakan hutang akan 
menimbulkan adanya bunga yang harus dibayar akibat dari peminjaman dana yang 
berasal dari pihak ketiga atau kreditur. Pada peraturan perpajakan, yaitu UU No. 36 
tahun 2008 tentang PPh, bunga pinjaman merupakan komponen dari deductible 
expens atau biaya yang dapat dikurangkan terhadap penghasilan kena pajak. Beban 
bunga tersebut akan mengurangi jumlah pajak yang terutang oleh perusahaan 
karena berkurangnya laba kena pajak perusahaan sehingga utang dapat 
mempengaruhi secara langsung ETR perusahaan (Mulyani dkk, 2013). 
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Penelitian ini menggunakan total hutang dibagi dengan total aset dalam 
perhitungan leverage. Penggunaan proksi tersebut dikarenakan hutang yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk tujuan usaha dan lainnya tidak hanya terdiri dari 
hutang jangka panjang saja, melainkan juga hutang jangka pendek. Selain itu, 
beberapa penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan total hutang dibagi 
dengan total aktiva dalam menghitung leverage.  
  
2.1.4 Capital Intensity   
 Capital intensity atau intensitas modal menggambarkan seberapa besar 
kekayaan perusahaan diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Aset tetap dalam hal 
ini mencakup bangunan, pabrik, peralatan, mesin, dan berbagi properti lainnya  
(Noor et al., 2010 dalam Dharma dan Ardiana, 2015).  Menurut PSAK 106 aset 
tetap merupakan aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 
dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan untuk operasi perusahaan, tidak 
dimaksudkan dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai 
masa manfaat lebih dari satu tahun. 
 Capital intensity atau intensitas modal mencerminkan seberapa besar modal 
yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan (Kuriah dan Asyik, 
2016). Menurut Nugraha dan Meiranto (2015) capital intensity juga dapat 
didefinisikan dengan bagaimana perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk 
aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna memperoleh keuntungan. 
 Pemilihan investasi dalam bentuk aset ataupun modal terkait perpajakan 
adalah dalam hal depresiasi. Perusahaan yang memutuskan untuk berinvestasi 
dalam bentuk aset tetap dapat menjadikan biaya penyusutan sebagai biaya  yang 
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dapat dikurangkan dari penghasilan atau bersifat deductible expense. Dalam 
perpajakan deductible expense diatur dalam  pasal 6 Undang-Undang pajak  
Penghasilan. Biaya penyusutan yang bersifat deductible akan menyebabkan laba 
kena pajak perusahaan menjadi berkurang yang pada akhirnya akan mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan (Mulyani, dkk, 2014). 
 Biaya  depresiasi  yang  melekat dalam  aset  tetap  dapat  dimanfaatkan  
oleh  manajer  (agent)  untuk  meminimumkan pajak yang dibayarkan perusahaan.  
Manajemen akan melakukan investasi dalam  aset tetap  dengan  menggunakan  
dana  mengganggur  perusahaan  untuk  mendapatkan keuntungan  berupa  biaya  
depresiasi  yang  berguna  sebagai  pengurang  pajak penghasilan perusahaan 
(Darmadi, 2013).   
 Andhari dan Sukartha (2017) menyatakan bahwa capital intensity  
merupakan investasi perusahaan pada aset tetap yang merupakan salah satu aset 
yang digunakan oleh perusahaan untuk berproduksi dan mendapatkan laba. 
Investasi perusahaan pada aset tetap akan menyebabkan adanya beban depresiasi 
dari aset tetap yang diinvestasikan. 
 
2.1.5 Kompensasi Rugi Fiskal  
 Menurut Ginting (2016) kerugian atau keuntungan fiskal adalah selisih 
antara penghasilan dan biaya - biaya yang memperhitungkan ketentuan pajak 
penghasilan. Proses membawa kerugian dalam satu tahun pajak ke tahun-tahun 
pajak berikutnya dinamakan dengan kompensasi kerugian (carrying loss). 
Kompensasi kerugian dalam Pajak Penghasilan diatur dalam Pajak Penghasilan 
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pada Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan diatur sebagai 
berikut: 
1. Kompensasi kerugian fiskal timbul apabila untuk tahun pajak sebelumnya 
terdapat kerugian ffiskal (SPT Tahunan dilaporkan Nilih Lebih Bayar tetapi ada 
kerugian). 
2. Kerugian fiskal timbul apabila penghasilan bruto dikurangi oleh pengurangan 
yang diperbolehkan mengalami kerugian. 
3. Kerugian fiskal tersebut dapat dikompensasikan dengan penghasilan neto fiskal 
atau laba neto fiskal dimulai tahun pajak berikutnya sesudah tahun didapatnya 
kerugian berurut-turut sampai dengan 5 (lima) tahun. 
4. Ketentuan jangka waktu pengakuan kompensasi kerugian fiskal berlaku untuk 
tahun pajak mulai tahun 2009, untuk tahun pajak sebelumnya berlaku ketentuan 
Undang-Undang No. 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan. 
 
2.1.6 Kepemilikan Institusional  
Menurut Faisal (2004) dalam Ngadiman dan Puspitasari (2014), kepemilikan 
institusional merupakan pihak yang memonitor perusahaan dengan kepemilikan 
institusi yang besar (lebih besar 5%) mengidentifikasikan kemampuannya untuk 
memonitor manajemen lebih besar. Institusi dapat berupa yayasan, bank, 
perusahaan investasi dana pensiun, perusahaan berbentuk PT dan institusi lainnya. 
Menurut Sandy dan Lukviarman (2015) terdapat beberapa kelebihan kepemilikan 
institusional antara lain: 
1. Memiliki profesionalisme dalam menganalalisis informasi sehingga dapat 
menguji kedalaman infomasi. 
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2.  Memiliki motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan lebih ketat 
atas aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan. 
Adanya kepemilikan institusional di suatu perusahaan mendorong 
peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen 
(Merslythalia dan Lasmana, 2016). Pihak institusional yang menguasai saham lebih 
besar dari pemegang saham lainnya maka dapat melakukan pengawasan lebih besar 
terhadap kebijakan manajemen sehingga manajemen akan menghindari perilaku 
yang akan merugikan pemegang saham dan melindungi investasi mereka dalam 
perusahaan.  
Shleifer dan Vishney (1986) dalam Annisa dan Kurniasih (2012) menyatakan 
bahwa pemilik institusi memainkan peran penting dalam memantau, 
mendisiplinkan dan mempengaruhi menajer. Mereka berpendapat bahwa 
seharusnya pemilik institusional berdasarkan besar dan hak suara yang dimiliki, 
dapat memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja ekonomi dan menghindari 
peluang untuk perilaku mementingkan diri sendiri. Adanya tanggung jawab 
perusahaan kepeda fiduasi, maka pemillik institusional memiliki insentif untuk 
memastikan bahwa manajemen perusahaan membuat keputusan yang akan 
memakismalkan kesejahteraan pemegang saham. 
Besar kecilnya kepemilikan institusional akan mempengaruhi kebijakan 
pajak oleh perusahaan, dan semakin kecil kepemilikan institusional akan 
meningkatkan kebijakan penghindaran pajak, tetapi semakin besar kepemilikan 
institusional maka akan semakin mengurangi tindakan kebijakan penghindaran 
pajak (Merslythalia dan Lasmana, 2016). 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  
Untuk mengadakan penelitian, tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan tujuan memperkuat hasil dari penelitian yang sedang 
dillakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. Berikut ringkasan hasil penelitian terdahulu: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan  
Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
 
Saran 
Variabel 
independen: 
ukuran 
perusahaan, 
leverage, 
capital 
intensity, dan 
CSR  
Variabel 
dependen : 
Agresivitas 
pajak 
Kuriah dan 
Asyik (2016), 
analisis regresi 
linear 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur di 
BEI tahun 
2010-2014 
ukuran perusahaan, 
leverage dan 
corporate social 
responsibility 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
agresivitas pajak, 
sedangkan capital 
intensity tidak 
berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak 
menambah variabel 
penelitian seperti 
profitabilitas, marek 
to book ratio dll, 
sampel penelitian 
diharapkan tidak 
hanya sektor 
manufaktur namun 
seluruh sektor yang 
ada dan untik 
mengukur 
tindandakan pajak 
agresif bisa dengan 
proksi lain seperti 
CETR, BTD, DTAX 
dll. 
 
        Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
 
Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian 
 
Saran 
Variabel 
independen: 
CSR dan 
capital 
intensity 
Variabel 
dependen: 
tax 
avoidance 
Dharma dan 
Noviari 
(2017), analisis 
regresi 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdafar 
di BEI tahun 
2012-2015 
CSR berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap tax 
avoidance sedangkan 
capital intensity 
berpengaruh positif 
signifiakn terhadap 
tax avoidance 
Bagi penelitian 
selanjutnya dapat 
mempertimbangkan 
penambahan variabel 
lain yang belum 
digunakkan dalam 
model penelitian 
Variabel 
independen: 
ukuran 
perusahaan, 
leverage, 
profitabilitas 
dan 
corporate 
social 
responsibility 
Variabel 
dependen: 
penghindaran 
pajak (tax 
avoidance)  
Dewi dan 
Noviari 
(2017), analisis 
regresi linear 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur di 
BEI tahun 
2013-2015 
Leverage , corporate 
social responsibility 
berpengaruh negatif 
terhadap penghindaran 
dan profitabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap penghindaran 
pajak. 
Penelitain selanjutnya 
diharapkan 
menngunakan periode 
penelitian yang lebih 
lama agar hasil 
penelitian lebih 
mampu 
menggambarkan 
kondisi perusahaan 
jangka panajang 
Variabel 
independen: 
CSR 
Variabel 
dependen 
agresivitas 
pajak 
Lanis dan 
Richardson 
(2012), model 
regersi tobit 
Membuktikan bukti 
empiris bahwa 
semakin tinggi tigkat 
pengungakapan CSR 
suatu perusahaan, 
semakin rendah 
tingkat agresivias 
pajak yang dilakukan. 
- 
           
   Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
 
Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian 
 
Saran 
Variabel 
independen: 
Return on 
Asset, 
leverage, 
corporate 
governance,u
kuran 
perusahaan 
dan 
kompensasi 
rugi fiskal 
variabel 
dependen: 
tax 
avoidance 
Kurniasih dan 
Sari (2013), 
analisis regresi 
linier 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur di 
BEI periode 
2007-2010 
Return on Asset 
(ROA), ukuran 
perusahaan dan 
kompensasi rugi 
fiskal berpengaruh 
signifikan terhadap 
tax avoidance 
sedangkan leverage 
dan Corporate 
Governance tidak 
berpengaruh 
signifikan secara 
parsial terhadap tax 
avoidance 
Hendaknya pihak 
fiskus 
meningkatkan 
monitoring dan 
pengawasan atas 
pelaksanaan 
kewajiban 
perpajakan 
perusahaan yang 
melaporkan rugi.  
Variabel 
independen: 
corporate 
social 
responsibility
,ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage dan 
capital 
intensity 
variabel 
dependen: 
agresivitas 
pajak 
Nugraha dan 
Meiranto 
(2015), 
perusahaan non 
keuangan yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2012-
2013regresi 
berganda,  
corporate social 
responsibility, 
leverage berengaruh 
negatif signifikan, 
ukuran perusahaan 
dan capital intensity 
berpengaruh negatif 
tidak signifikan serta 
profitabilitas 
berpengaruh positif 
tidak signifikan. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan untuk 
memperpanjang 
waktu penelitian 
dan menggunakan 
proksi agresivitas 
pajak yang lain, 
mempertimbangkan 
variabel-variabel 
lain seperti jenis 
perusahaan. 
         
        Tabel berlanjut...... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
 
Variabel 
Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian 
 
Saran 
Variabel 
independen: 
Profitabilitas, 
leverage, 
size, capital 
intensity, 
inventory  
intensity 
Variabel 
dependen:  
penghindaran 
pajak 
Siregar dan 
Widyawati 
(2016), analisis 
regresi linear 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di BEI 2010-
2014 
Leverage, size 
berpengaruh 
signifiakan terhadap 
agresivitas pajak, 
sedangkan 
profitabilitas, capital 
intensity dan inventory 
intensity tidak 
berpengaruhh 
signifikan terhadap 
penghindaran pajak 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
dilakukan dengan 
menambah variabel 
bebas dan 
diharapkan  
tidak hanya 
menggunakan ETR 
sebagai 
pengukuran dalam 
mencari 
penghindaran 
pajak, perlu 
ditambahkan 
dengan pengukuran 
lain. Misalnya 
CETR, Tax 
Planning 
(TAXPLAN), BTD. 
Variabel 
independen: 
Corporate 
Social 
Responsibilit
y (CSR), 
ROA, 
Inventory 
Intensity, Size 
Variebel 
dependen: 
Agresivitas 
Pajak 
Luke dan 
Zulaikha 
(2016), analisis 
regresi 
berganda, 
perusahaan 
manufaktur 
yang listing di 
Bursa Efek 
Indonesia pada 
periode 2012-
2014. 
corporate social 
responsibility (CSR) 
dan intensitas 
persediaan memiliki 
pengaruh negatif 
signifikan terhadap 
agresivitas pajak. 
Sedangkan Return on 
Asset (ROA) dan 
ukuran perusahaan 
memiliki hubungan 
positif signifikan 
terhadap agresivitas 
pajak. 
- 
 
         
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
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penting. Faktor-faktor tersebut yaitu Return on Asset (ROA), leverage, capital 
intensity, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional. Berdasarkan uraian 
landasan teori di atas dalam tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka model kerangka kajian yang digunakan untuk memudahkan pemahaman 
konsep yang digunakan sebagai beriku ini: 
 
 Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
     
 
 
     
     
     
           
     
  
     
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan-pernyataan yang 
dikemukakan dalan perumusan masalah dan masih penganalisaan data penelitian. 
Berdasarkan kerangka berpikir dan penjelasan, hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Return on Asset 
(ROA) (X1) 
Leverage (X2) 
Capital Intensity 
(X3)  
Kompensasi 
Rugi Fiskal (X4) 
Kepemilikan 
Institusional 
(X5) 
Agresivitas Pajak 
(ETR) (Y) 
 
 
 
H1 
H2 
H3 
H4 
H5 
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2.4.1 Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Agresivitas Pajak 
 Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Retun On Assets 
(ROA). ROA memiliki keterkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan 
pajak penghasilan untuk perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013).  
 Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula laba 
bersih perusahaan yang dihasilkan. Teori agensi akan memacu para agen untuk 
meningkatkan laba perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka 
jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba 
perusahaan sehingga kecenderungan untuk melakukan agresif  terhadap pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan akan meningkat. Agent dalam teori agensi akan 
berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerja 
agen sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak (Dewinta 
dan Setiawan, 2016).  
 Penelitian Dewi dan Noviari (2017) menyatakan bahwa Return on Asset 
(ROA) berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan urain diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1: Return on Asset (ROA) berpengaruh  terrhadap agresivitas pajak. 
 
2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas pajak  
 Teori akuntansi positif dengan hipotesis debt covenant menjelaskan  
semakin tingginya hubungan perusahaan dengan pihak ketiga (kreditur) maka 
perusahaan akan lebih menjaga laba periode berjalan dengan tujuan untuk menjaga 
stabilitas kinerja perusahaan yang dijelaskan melalui laba karena semakin tingginya 
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kepentingan perusahaan dengan kreditur maka kreditur akan lebih mengawasi 
perusahaan dengan alasan kelangsungan pinjaman modal eksternal. 
  Hal ini berati perusahaan dengan tingkat leverage tinggi, cenderung tidak 
akan agresif dalam perpajakan, karena perusahaaan harus mempertahankan laba 
mereka karena terikat dengan kepentingan kreditur. Apabila perusahaan berusaha 
meningkatkan laba, maka beban pajak yang dibayarkan juga akan meningkat 
(Adismartha dan Noviari, 2016). 
 Hasil penellitian ini sejalan dengan penelitian Dharna dan Ardhiana (2016). 
Berdasarkan urain diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
 H2: leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
 
2.4.3 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas pajak  
 Capital intensity atau intensitas modal menggambarkan seberapa besar aset 
perusahaan diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Nugraha dan Meiranto (2015) 
mengatakan bahwa aset tetap memiliki umur ekonomis yang akan menimbulkan 
beban penyusutann setiap tahunya. Beban penyusutan ini secara langsung akan 
mengurangi laba perusahaan sehingga beban pajak yang dibayarkkan juga 
berkurang. Perusahaan yang memiliki aset tetap besar cenderung akan melakukan 
perencanaan pajak sehingga menghasilkan ETR yang lebih kecil. Sehingga semakin 
besar capital intensity maka mengindikasikan semakin kecil agresivitas pajak.  
 Penelitian oleh Dharma dan Ardiana (2016) menunjukkan bahwa capital 
intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan urain diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 H3: Capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak  
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2.4.4 Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Agresivitas pajak  
 Kompensasi rugi fiskal berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 
pasal 6 ayat 2 tentang pajak penghasilan, bahwa perusahaan yang telah merugi 
dalam satu periode akutansi diberikan keringan untuk membayar pajaknya. 
Kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama lima tahun ke depan. Secara 
logika, perusahaan yang telah merugi dalam satu periode akutansi diberikan 
keringan untuk tahun ke depan dan laba perusahaan akan digunakan untuk 
mengurangi jumlah kompensasi kerugian tersebut. Akibatnya, selama lima tahun 
tersebut, perusahaan akan terhindar dari beban pajak, karena laba kena pajak akan 
digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian perusahaan.  
 Dalam penelitian Kurniasih dan Sari (2013) bahwa kompensasi kerugian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai strategi penghindaran pajak, hal tersebut mungkin 
terjadi karena penghasilan kena pajak (PKP) akan terus dikurangi oleh kompensasi 
kerugian  selama  lima  periode berturut-turut  hingga  kerugian  yang  dialami  
diperiode  sebelumnya  terkompensasi, sehingga perusahaan yang mendapatkan 
kompensasi kerugian akan terhindar dari beban pajak yang tinggi 
Hasil penelitian Saifudin dan Yuananda (2016) yang menunjukkan bahwa 
kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap agresivitas pajak  
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2.4.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas pajak  
 Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak di luar 
perusahaan dapat membantu pihak prinsipal untuk mengontrol perilaku agen dalam 
perusahaan sehingga perilaku menyimpang seperti penghindaran pajak dapat 
diminimalisir. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh 
pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri dan 
institusi lainnya (Ngadiman dan Puspitosari, 2014).  
 Kepemilikan institusional berperan penting dalam pengawasaan kinerja 
manajemen yang lebih optimal karena mampu memonitor setiap keputusan yang 
diambil oleh para manajer secara efektif dan dapat memaksa manajer untuk lebih 
berhati-hati dalam mengambil keputusan yang opurtunistik(Wijayanti dan 
Merkusiwati, 2017. Dengan besar saham yamg dimiliki pihak institusioanal, maka 
semakin besar tingkat pengawasan terhadap manajemen, sehingga dapat 
mengurangai konflik kepentingan antara manajemen sehingga masalah keagenan 
menjadi berkurang dan mengurangi peluang terjadinya agresivitas pajak (Winata, 
2014). 
Penelitian oleh Ngadiman dan Puspitasari (2014) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan 
uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2014-2016. Data diperoleh berdasarkan situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember 2017 sampai selesainya penelitian. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang digunakan, penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif. Hal ini dikarenakan penelitian mengacu pada perhitungan dan 
analisis data yang berupa angka-angka dengan menggunakan rumus tertentu. 
Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh Return on Asset (ROA), leverage, 
capital intensity,  kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional.  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2016. Populasi dalam penelitian ini yaitu 140 
perusahaan. 
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3.3.2 Sampel  
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipercaya dapat mewakili 
karakteristik populasi secara keseluruhan (Sarjono dan Julianita, 2013). Sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014 sampai 2016 dengan beberapa kreteria tertentu. 
Berikut ini adalah hasil penentuan sampel: 
 
Tabel 3.1  
 Hasil Penentuan Sampel 
 
No Keterangan Jumlah 
1 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar secara konsisten 
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode penelitian tahun 2014-2016. 
 
140 
2 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan lengkap yang dibutuhkan selama periode 
2014-2016 
(17) 
3 
Perusahaan yang memiliki laba negatif atau kerugian 
selama tahun penelitian 
(62) 
4 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian  
(6) 
6 Jumlah sampel 55 
7 Jumlah observasi ( 55 x 3) 165 
 Sumber; Data diolah, 2018. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling yaitu metode yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
dengan suatu kreteria tertentu. Adapun Kreteria pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar secara konsisten berturut-turut di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian tahun 2014-2016. 
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2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan lengkap yang 
dibutuhkan selama tahun 2014-2016 dan memiliki data lengkap yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
3. Perusahaan yang tidak memiliki laba yang negatif atau rugi. Karena dapat 
menyebabkan distorsi perhitungan. Perusahaan yang rugi tidak dikenakan 
beban pajak. 
4. Perusahaan yang memiliki data yang lengkap dan jelas berkaitan dengan 
penelitian. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yaitu 
sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) (Indriantoro dan Supomo, 2014). Data 
sekunder penelitian ini berupa laporan keuangan semua perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 dan dapat diakses dari 
www.idx.co.id atau situs resmi masing-masing perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
studi pustaka dan metode dokumentasi. Metode studi pustaka adalah metode 
pengumpulan data dengan melakukan telaah pustaka, mengkaji berbagai sumber 
seperti buku, jurnal dan sumber, lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
Sedangkan metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat, 
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menggunakan dan mempelajari data-data sekunder yang diperoleh dari website BEI 
yaitu di laporan keuangan yang terpilih sebagai sampel. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel 
independen, yaitu: 
3.6.1 Variabel Terikat/ Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. 
Variabel ini adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau 
variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. 
 
3.6.2 Variabel Bebas/ Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 
baik secara positif maupun negatif. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Return on Asset (ROA), leverage, capital intensity, 
kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
Opersional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta skala-
skala yang terlibat dalam variabel penelitian. Berikut ini definisi operasional dari 
variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian beserta pengukurannya 
3.7.1 Variabel Dependen 
 Agresivitas pajak merupakan suatu tindakan perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajak dibayar baik dengan cara yang legal, ilegal maupun 
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keduannya. Adapun yang menjadi proksi agresivitas pajak dalam penelitian ini 
adalah Effective Tax Rates (ETR). ETR menggambarkan persentase total beban 
pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dari seluruh total laba sebelum 
pajak. Dalam penelitian Lanis dan Richardson (2012) bahwa perusahaan dengan 
ETR yang rendah maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak. Adapun ETR 
dirumuskan sebagai berikut: 
ETR =
Beban pajak
Laba sebelum pajak
 
 
3.7.2 Varaiabel Independen atau Bebas  
1. Return on Asset (ROA) 
 Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan modal 
saham tertentu (Hanafi dan Halim, 2003:27). ROA dihitung dengan membagi laba 
bersih dengan total aset perusahaan, yang dirumuskan sebagai berikut: 
ROA=
laba bersih
total aset 
 
2. Leverage 
 Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan hutang baik jangka 
panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva perusahaan. Leverage ini 
menjadi sumber pendanaan perusahaan dari eksternal dari hutang (Kurniasih dan 
Sari, 2013). Leverage diukur dengan menjumlahkan utang jangka pendek dan utang 
jangka panjang di bagi total aset yang dirumuskan sebagai berikut: 
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LEV= 
Total hutang
Total aset
 
3. Capital Intensity 
 Capital intensity dalam penelitian ini diproksikan mengunakan rasio 
intensitas aset tetap. Rasio intensitas aset tetap adalah perbandingan aset tetap 
terhadap aset sebuah perusahaan. Rasio ini menggambarkan rasio atau proporsi aset 
tetap perusahaan dari total aset yang dimiliki perusahaan (Ardyansah dan Zulaikah 
, 2014).  Rasio intensitas tetap diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 
CI= 
Total aset tetap bersih
Total aset
  
4. Kompensasi rugi fiskal  
Kompensasi rugi fiskal adalah kompensasi rugi fiskal dapat diartikan sebagai 
proses peralihan kerugian dari satu periode ke periode berikutnya. Ini berarti 
perusahaan yang rugi tidak akan dibebani pajak, artinya perusahaan yang rugi pada 
periode sebelumnya dapat meminimalkan beban pajak pada periode berikutnya.  
Kompensasi rugi fiskal dapat diukur menggunakan variabel dummy, yang 
akan diberikan nilai 1 jika terdapat kompensasi rugi fiskal pada awal t dan nilai 0 
jika tidak terdapat kompensasi pada awal tahun (Sari  dan  Martani, 2010 dalam 
Kurniasih dan Sari, 2013). 
5. Kepemilikan institusional  
Menurut Dewi dan Jati (2014), kepemilikan institusional adalah kepemilikan 
saham yang dimiliki oleh pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negeri atau 
bank. Adanya kepemilikan institusional di suatu perusahaan mendorong 
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peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen. Adapun 
rumus untuk menghitung kepemilikan institusional dalam penelitian ini yaitu: 
KI= 
jumlah Saham yang dimiliki institusi
jumlah Saham beredar 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean) standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness. Statistik diskriptif digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.  
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
layak untuk dianalisi, karena tidak semua data dapat dianalisi dengan regresi. 
Dalam penelitian ini menggunaka 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki data distribusi normal atau tidak. Data yang 
terdistribusi normal akan memperkecil terjadinya bias. Model regresi yang baik 
adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal (Ghozali, 2012:160). 
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Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirov (K-S). Kreteria pengujian apabila nilai value > 0,05 maka data tersebut 
terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai value < 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi dengan normal. 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2012: 105).  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas di 
dalam model regresi maka dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 dapat diartikan tidak terdapat 
multikolinearitas dalam data penelitian tersebut. Jika nilai tolerance < 0,01 dan VIF 
> 10, mengartikan bahwa data tersebut terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
penggaggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena penelitian yang berurutan 
sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik 
yaitu regresi yanng bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2012:110). 
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 
model terdapat autokorelasi atau tidak pada penelitian ini dengan menggunakan 
uji run test. Jika nilai asymp. Sig < 0,05, maka dapat dinyatakan tedapat 
autokorelasi. Sebaliknya jika nilai asymp. Sig > 0,05, maka dinyatakan tidak 
terdapat autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukaun untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka di sebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskesdastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas 
atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas (Ghozali, 2012:139). 
Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dengan digunakan uji Glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolut 
residual variabel independen. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 
diketahui dengan melihat nilai signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. 
Jika nilai signifikansinya > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2012:143). 
 
3.8.3  Uji Ketepatan Model 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menguji model regresi 
terbaik,maka model yang diajukan harus memenuhu kreteria sebagai berikut: 
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1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2012: 98). Kreteria 
pengambilan keputusan dalam uji statistik F sebagai berikut: 
a. Bila Fhitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis ditolak, 
ini berati secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila Fhitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis diterima, 
ini berati secara simultan variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
2. Uji koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai Adjusted R2 yang kecil berati kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berati variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel- variabel dependen 
(Ghozali, 2012: 97). 
 
3.8.4 Analisi Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor 
fundemental, yaitu Return on Asset (ROA), leverage, capital intensity, kompensasi 
39 
 
 
rugi fiskal dan kepemilikan institusional dengan menggunakan regresi linear 
dengan tingkat signifikasi 5 %. Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu: 
Y= 𝛼 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝛽1X1+ 𝛽4X4 + 𝛽5X5 + e 
Dimana : 
Y    : Agresivitas pajak 
X1    : Return on Asset (ROA) 
X2    : Leverage 
X3  :   : Capital intensity  
X4    : Kompensasi rugi fiskal  
X5    : Kepemilikan institusional 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽1, 𝛽4, 𝛽5  : koefisien regresi  
e    : Error 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individu dalam menerangkan variansi variabel 
dependen (Ghozali, 2012: 98). Adapun kreteria pengujian secara parsial dengan 
tingkat signifikasi sebesar 𝛼: 5 % yaitu 
a. Jika nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya variabel berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
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b. Jika nilai t hitung < t tabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis data yang 
berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data dan pembahasan dari hasil pengolahan 
data tersebut. Urutan pembahasan secara sistematis adalah deskripsi umum hasil 
penelitian, pengujian asumsi klasik, analisis data berupa hasil analisis regresi, serta 
pembahasan tentang variabel independen terhadap dependen. 
 Populasi dalam penelitian ini secara umum adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016. Perusahaan manufaktur 
ialah perusahaan yang mengolah barang mentah menjadi barang jadi. Umumnya 
perusahaan ini identik dengan pabrik. Jenis perusahaan ini mendominasi 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal ini dikarenakan 
perusahaan-perusahaannya terdiri dari berbagai sub sektor industri. Perusahaan 
manufaktur terdiri dari tiga macam sektor industri utama, yaitu industri dasar dan 
kimia (basic industry and chemical), aneka industri (miscellaneous industry), dan 
manufaktur (consumer goods industry).  
 Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI yang telah disinggung pada bab sebelumnya. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu penentuan 
sampel dengan mempertimbangkan kreteria tertentu yang sesuai penelitian. Adapun 
proses seleksi yang telah dilakukan sebagai berikut 
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Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel  
 
No Keterangan Jumlah 
1 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar secara konsisten 
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian tahun 2014-2016. 
 
140 
2 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 
lengkap yang dibutuhkan selama periode 2014-2016 
(17) 
3 
Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 
penelitian 
(62) 
4 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data yang 
berkaitan dengan variabel yang dibutuhkan dalam penelitian  
(6) 
5  Data Outlier (9) 
 Jumlah sampel 46 
 Jumlah observasi ( 46 x 3) 138 
Sumber: Diolah penulis, 2018 
 Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan metode purposive sampling, 
maka diperoleh 46 perusahaan yang terdaftar dari periode tahun 2014-2016 yang 
akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini dari total 420 populasi 
penelitian. Dengan penggabungan data penelitian selama 3 tahun dalam satu 
analisis, maka jumlah observasi dalam penelitian adalah 138 data observasi. 
 Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dengan Return on Asset (ROA), 
leverage, capital intensity, kompensasi rugi fiskal terhadap agresivitas pajak pada 
tahun 2014-2016. Berdasarkan hal tersebut maka data yang digunakan adalah 
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan oleh BEI.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
 
Deskriptif data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, nilai 
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maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi data 
ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini: 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ETR 138 .0663 .4594 .248813 .0640871 
ROA 138 .0096 .4317 .099642 .0764090 
LEV 138 .0715 .8888 .393933 .1713233 
CAPINT 138 .0403 .7966 .341923 .1655667 
KRF 138 0 1 .09 .293 
INSTI 138 .2248 .9941 .681287 .1708061 
Valid N 
(listwise) 
138 
    
Sumber: Data diolah, 2018 
  
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil mengenai analisis 
statistik deskriptif sebagai berikut: 
1. Agresivitas pajak (ETR) 
 Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variabel 
agresivitas pajak (ETR), memiliki nilai minimum sebesar 0,0663 dimiliki oleh PT 
Mandom Indonesia Tbk pada tahun 2015, nilai maksimum sebesar 0,4594 dimiliki 
oleh PT Argha Karya Prima Tbk pada tahun 2015. Rata-rata (mean) sebesar 0,2488 
dan standar deviasi sebesar 0,6408. 
2. Return On Asset (ROA) 
  Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variabel 
Return On Asset (ROA), memiliki nilai minimum sebesar 0,0096 dimiliki oleh PT 
Langgeng Makmur Industri Tbk pada tahun 2014, nilai maksimum sebesar 0,4317 
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dimiliki oleh PT Argha Karya Prima Tbk pada tahun 2015. Rata-rata (mean) sebesar 
0,0996 dan standar deviasi sebesar 0,0764. 
3. Leverage 
 Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variabel 
leverage, memiliki nilai minimum sebesar 0,0715 dimiliki oleh PT Semen Baturaja 
(Persero) Tbk pada tahun 2014, nilai maksimum sebesar 0,8888 dimiliki oleh PT 
Tembaga Mulia Semanan Tbk pada tahun 2014. Rata-rata (mean) sebesar 0,3939 
dan standar deviasi sebesar 0,1713. 
4. Capital Intensity 
 Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variabel 
capital intensity, memiliki nilai minimum sebesar 0,0403 dimiliki oleh PT Duta 
Pertiwi Nusantara Tbk pada tahun 2016, nilai maksimum sebesar 0,7966 dimiliki 
oleh PT Semen Baturaja (Persero) Tbk pada tahun 2016. Rata-rata (mean) sebesar 
0,3419 dan standar deviasi sebesar 0,1655. 
5. Kompensasi rugi fiskal  
 Dalam` penelitian ini,  kompensasi rugi fiskal dinilai berdasarkan variabel 
dummy, yaitu memiliki kompensasi rugi fiskal dalam laporan keuangan diberi nilai 
1 dan yang tidak memiliki kompensasi rugi fiskal diberi nilai 0.  
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Tabel 4.3 
Hasil Statistik Deskriptif KRF 
 
KRF 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
tidak memiliki 
kompensasi rugi fiskal 
125 90.6 90.6 90.6 
memiliki kompensasi 
rugi fiskal 
13 9.4 9.4 100.0 
Total 138 100.0 100.0  
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 9,4 % dari perusahaan sampel 
memiliki kompensasi rugi fiskal dan sisanya sebesae 90,6 % perusahaan tidak 
memeiliki kompensasi rugi fiskal dalam laporan kuangannya. 
6. Kepemilikan Institusional 
 Dari hasil uji statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variabel 
kepemilikan institusional, memiliki nilai minimum sebesar 0,2248 dimiliki oleh PT 
Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun 2014-2016, nilai maksimum sebesar 0,9941 
dimiliki oleh PT Tumas Alfin Tbk pada tahun 2015. Rata-rata (mean) sebesar 
0,6812 dan standar deviasi sebesar 0,1708. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
 
 Sebelum melakukan verifikasi model regresi, serangkain uji asumsi klasik 
perlu dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menguji bahwa model yang digunakan 
dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk menghindari hasil penaksiran bersifat 
bias. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai berikut:  
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1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model penelitian 
variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov Test. Data dikatakan terdistribusi dengan 
normal apabila memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05. Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 138 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .05701989 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .105 
Positive .080 
Negative -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.231 
Asymp. Sig. (2-tailed) .096 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi 0,096 dan nilainya di atas 0,05, 
hal ini berati data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
`  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Data 
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dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan 
VIF < 10. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 
berikut ini: 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-
masing varaibel independen ROA, LEV, CAPINT, KRF, INSTI ialah 0,867; 0,890; 
0,964; 0,958; 0,905. Dari kelima variabel independen diatas nilai tolerance > 0,1, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel dalam 
model regresi.  
 Sedangkan nilai VIF untuk masing-masing variabel independen ROA, LEV, 
CAPINT, KRF, INSTI ialah 1,154 1,124; 1,038; 1,044 1,105 Dari kelima variael 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant
) 
.172 .027 
 
6.276 .000 
  
ROA -.203 .070 -.242 -2.914 .004 .867 1.154 
LEV .103 .031 .274 3.343 .001 .890 1.124 
CAPINT .023 .031 .059 .752 .453 .964 1.038 
KRF .032 .017 .145 1.832 .069 .958 1.044 
INSTI .067 .031 .180 2.208 .029 .905 1.105 
a. Dependent Variable: ETR 
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tersebut nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 
antar variabel.  
3. Uji Autokorelasi  
 Uji ini bertujuan menguji apakah dalam suatu model regeresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik bebas dari autokorelasi. 
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, dilakukan dengan uji run test yaitu 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. 
Dengan pengambilan keputusan, jika nilai asymp Sig (2-tailed) > 0,05 maka bebas 
dari masalah autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.6 berikut ini: 
     Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .00090 
Cases < Test Value 69 
Cases >= Test Value 69 
Total Cases 138 
Number of Runs 73 
Z .513 
Asymp. Sig. (2-tailed) .608 
a. Median 
 Sumber: Data diolah, 2018 
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 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa besarnya nilai signifikansi adalah sebesar 
0,608. Artinya data terbebas dari autokorelasi, karena memiliki nilai signifikansi 
diatas alpha (0,05). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu 
memiliki varians yang sama atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Syarat model dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi seluruh variabel bebas > 
0,05. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .027 .019  1.383 .169 
ROA -.010 .049 -.018 -.198 .844 
LEV .031 .022 .130 1.421 .158 
CAPINT .011 .021 .043 .492 .624 
KRF .004 .012 .029 .334 .739 
INSTI -.002 .021 -.010 -.106 .916 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua variabel independen yang memiliki 
nilai signifikansi diatas alpha yaitu 0,05. Hasil pengujian dapat dilihat tabel Sig. 
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yaitu ROA, LEV, CAPINT, KRF dan INSTI masing-masing memiliki nilai 0,844 
0,158; 0,624; 0,739; 0,916. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
heteroskedastisitas antar varaibel independen dalam model regersi. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji ini digunakan untuk mengeukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi antara variabel 
ROA, leverage, capital intensity, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan 
institusional terhadap agresivitas pajak dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .456a .208 .178 .0580898 
a. Predictors: (Constant), INSTI, LEV, CAPINT, KRF, ROA 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Adjusted R Square pada tabel Model Summary di atas menyatakan nilai 
koefisien determinasi. Pada tabel di atas terlihat nilai Adjusted R Square sebesar 
0,178. Dari nilai tersebut menunjukkan 17,8 % dari variabel variasi nilai agresivitas 
pajak yang dijelaskan oleh nilai variabel ROA, leverage, capital intensity, 
kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional, sedangkan sisanya sebesar 
82,2 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
regresi. 
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2. Uji F 
 Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
simultan antara ROA, leverage, capital intensity, kompensasi rugi fiskal dan 
kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak. Dengan menggunakan 
signifikansi 5%. Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut 
ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .117 5 .023 6.950 .000b 
Residual .445 132 .003   
Total .563 137    
a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), INSTI, LEV, CAPINT, KRF, ROA 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
 Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi atau p-value adalah sebesar 
0,000 hasil tersebut menunjukkan bahwa p-value tidak lebih dari α (0,05) maka 
model yang dibuat sudat tepat atau fit. 
 
4.2.4 Analisis Regersi Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
variabel dependen dengan faktor-faktor yang mempengaruhinnya (variabel 
independen). Variabel independen dalam pengujian ini yaitu ROA, leverage, 
capital intensity, kompensasi rugi fiskal dan kepemilikan institusional. Sedangkan 
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variabel dependen dalam pengujian ini yaitu agresivitas pajak. Hasil uji F dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini: 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.172 .027 
 
6.276 .000 
ROA -.203 .070 -.242 -2.914 .004 
LEV .103 .031 .274 3.343 .001 
CAPINT .023 .031 .059 .752 .453 
KRF .032 .017 .145 1.832 .069 
INSTI .067 .031 .180 2.208 .029 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disussun persamaan regresinya: 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e   
AG = a + β1ROA + β2LEV + β3CI+ β4KRF+ β5 KI + + e 
AG= 0,172 -0,203 ROA + 0,103 LEV + 0,023 CAPINT +0,032 KRF + 0,067 
INSTI + 0,027 
 Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 0,172 menunjukkan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka memiliki nilai sebesar 0,172. 
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2. Koefisien Return On Asset (ROA) sebesar -0,203 menunjukkan bahwa 
 setiap penambahan 1 nilai pada variabel Return On Asset (ROA), maka akan 
menurunkan nilai agresivitas pajak (ETR) sebesar -0,203. 
3. Koefisien leverage sebsear 0,103 menunjukkan bahwa setiap penambahan 
1 nilai pada variabel leverage, maka akan meningkatkan nilai agresivitas 
pajak (ETR) sebesar 0,103. 
4. Koefisien capital intensity sebesar 0,023 menunjukkan bahwa setiap 
 penambahan 1 nilai pada variabel capital intensity, maka akan 
 meningkatkan  nilai agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,023. 
5. Koefisien kompensasi rugi fiskal sebesar 0,032 menunjukkan bahwa setiap 
 penambahan 1 nilai pada variabel kompensasi rugi fiskal, maka akan 
 meningkatkan nilai agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,032. 
6. Koefisien kepemilikan institusonal sebesar 0,067 menunjukkan bahwa 
 setiap penambahan 1 nilai variabel kepemilikan insritusional, maka akan 
 meningkatkan nilai agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,067.  
 
4.2.5 Uji statistik t 
 
  Uji t berfungsi untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
independen yaitu return on asset (ROA), leverage, capital intensity, kompensasi 
rugi fiskal dan kepemilikan institusional terhadap variabel dependen yaitu 
agresivitas pajak. Alpha (𝛼) yang digunakan adalah 0,05.  Uji ini dapat dilihat dari 
besarnya nilai t hitung dengan t tabel, selain itu dapat dilihat pula dari besarnya nilai 
signifikansi (sig) terhadap nilai alpha (𝛼). Apabila t hitung > t tabel dan nilai 
signifikansi (sig) < alpha (𝛼) maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel 
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independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel 4.11 dibawah ini: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji statistik t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .172 .027  6.276 .000 
ROA -.203 .070 -.242 -2.914 .004 
LEV .103 .031 .274 3.343 .001 
CAPINT .023 .031 .059 .752 .453 
KRF .032 .017 .145 1.832 .069 
INSTI .067 .031 .180 2.208 .029 
a. Dependent Variable: ETR 
 Sumber: Diolah penulis, 2018 
 Berdasrkan tabel diatas dapat didilihat bahwa variabel Returm On Asset 
(ROA) memiliki t hitung sebesar dengan t tabel sebesar 1,977 (t 0,05;df 133) 
berati 2,914 > 1,977 dan nilai sig 0,004< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima, yang berati Returm On Asset (ROA) berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. 
 Variabel leverage (LEV) memiliki nilai t hitung sebesar 3,343 dengan t 
tabel sebesar 1,977 (t 0,05;df 133) berati 3,343 > 1,977 dan nilai sig 0,001 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berati leverage berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak.  
 Variabel capital intensity (CAPINT) memiliki t hitung sebesar 0,752 
dengan t tabel sebesar 1,977 (t 0,05;df 133) berati 0,752 < 1,977 dan nilai sig 0,453 
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> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang berati capital intensity 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 Variabel kompensasi rugi fiskal (KRF) memiliki t hitung sebesar 1,832 
dengan t tabel sebesar 1,977 (t 0,05;df 133) berati 1,832  < 1,977 dan nilai sig 
0,069 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak, yang berati kompensasi 
rugi fiskal  tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 Variabel kepemilikan institusional (INSTI) memiliki t hitung sebesar 2,208 
dengan t tabel sebesar 1,977 (t 0,05;df 133) berati 2,208> 1,977 dan nilai sig 0,05> 
0,029, maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, yang berati kepemilikan 
institusional  berpengaruh agresivitas pajak. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  
 
3.3.1 Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Agresivitas Pajak 
 
 Hipotesis pertama adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh Return on 
Asset (ROA) terhadap agresivitas pajak. Dari tabel 4.11 bahwa varaibel ROA 
memiliki nilai koefisien B bernilai negatif sebesar t – 2,914 dan nilai sig. sebesar 
0,004 atau lebih kecil dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap variabel ETR.Yang mana 
ETR adalah indikator pengukur variabel agresivitas pajak yang bersifat 
berkebalikan. Sehingga dapat diartikan bahwa apabila ROA berpengaruh negatif 
pada ETR maka ROA berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  
 Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Retun On Assets 
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(ROA). ROA memiliki keterkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan 
pajak penghasilan untuk perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013).  
 Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi pula laba 
bersih perusahaan yang dihasilkan. Teori agensi akan memacu para agen untuk 
meningkatkan laba perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka 
jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba 
perusahaan sehingga kecenderungan untuk melakukan agresif  terhadap pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan akan meningkat. Agent dalam teori agensi akan 
berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerja 
agen sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak (Dewinta 
dan Setiawan, 2016).  
 Hasil penlitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi dan Noviari (2017) 
dan Luke dan Zulaikha (2016) yang menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun hasil ini tidak konsisten dengan 
penelitian Siregar dan Widyawati (2015) yang menunjukkan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
  
3.3.2 Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak 
 
  Hipotesis kedua adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh leverage 
terhadap agresivitas pajak. Dari tabel 4.11  bahwa variabel leverage memiliki nilai 
koefisien B bernilai positif  sebesar t 3,343 dan nilai sig. sebesar 0,001 atau lebih 
kecil dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel leverage 
berpengaruh negatif terhadap variabel ETR.Yang mana ETR adalah indikator 
pengukur variabel agresivitas pajak yang bersifat berkebalikan. Sehingga dapat 
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diartikan bahwa apabila leverage berpengaruh positif pada ETR maka leverage 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  
 Teori Akuntansi Positif dengan hipotesis debt covenant menjelaskan  
semakin tingginya hubungan perusahaan dengan pihak ketiga (kreditur) maka 
perusahaan akan lebih menjaga laba periode berjalan dengan tujuan untuk menjaga 
stabilitas kinerja perusahaan yang dijelaskan melalui laba karena semakin tingginya 
kepentingan perusahaan dengan kreditur maka kreditur akan lebih mengawasi 
perusahaan dengan alasan kelangsungan pinjaman modal eksternal. 
  Hal ini berati perusahaan dengan tingkat leverage tinggi, cenderung tidak 
akan agresif dalam perpajakan, karena perusahaaan harus mempertahankan laba 
mereka karena terikat dengan kepentingan kreditur. Apabila perusahaan berusaha 
meningkatkan laba, maka beban pajak yang dibayarkan juga akan meningkat 
(Adismartha dan Noviari, 2016). 
  Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dharma dan Ardiana ( 2016). Bahwa penggunaan utang dengan jumlah yang besar 
maka akan menimbulkan risiko yang dihadapi perusahaan juga akan besar, 
sehingga pihak manajemen akan bertindak berhati-hati dan tidak mengambil risiko 
atas utang yang tinggi tersebut untuk bertindak agresif terhadap pajak.  
 Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ngadiman dan 
Puspitosari (2014) dan Dewinta dan Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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3.3.3 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 
 
 Hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh capital 
intensity terhadap agresivitas pajak. Dari tabel 4.11 diperoleh bahwa variabel 
capital intensity memiliki nilai koefisien B bernilai positif sebesar 0,752 dan nilai 
sig. variabel capital intensity adalah sebesar 0,453 atau lebih besar dari 0,05, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap  agresivitas pajak.  
 Pengaruh capital intensity yang tidak signifikan diduga karena rata-rata 
capital intensity  perusahaan sampel pada penelitian ini cukup rendah yaitu sebesar 
0,34.  Dari 138 sampel, hanya 25 sampel yang nilai intensitas modalnya diatas 0,50. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penyusutan atas aktiva tetap tersebut berpengaruh 
tidak cukup besar terhadap pengurangan penghasilan kena pajak perusahaan 
 Selain itu menurut Kuriah dan Asyik (2016) capital intensity tidak 
mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 
diakibatkan perusahaan membuat kebijakan terhadap penyusutan aset tetap sesuai 
dengan peraturan perpajakan yang berlaku sehingga perusahaan tidak perlu lagi 
melakukan koreksi fiskal terhadap aset tetap dalam melakukan perhitungan pajak 
terutang untuk tahun pajak tersebut. Sehingga mengakibatkan intesitas modal tidak 
mempengaruhi tarif pajak efektif untuk melakukan tindakan agresivitas pajak 
perusahaan.  
. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adisamartha dan Noviari 
(2015), Sundari dan Aprilina (2017), Wiguna dan Jati (2017) serta Nugraha dan 
Meiranto (2015) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak  berpengaruh 
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terhadap agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ardyansah dan Zulaikah (2014) yang menyatakan 
bahwa capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
3.3.4 Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Agresivitas Pajak 
 Hipotesis keempat adalah untuk mengetahui apakah ada pgaruh kompensasi 
rugi fiskal terhadap agresivitas pajak. Dari tabel 4.9 bahw\a variabel kompensasi 
rugi fiskal memiliki nilai koefisien B bernilai positif sebesar t 1,832 dan nilai sig. 
sebesar 0,069 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 Pengaruh kompensasi rugi fiskal yang tidak signifikan diduga karena dari 
data sampel menunjukkan bahwa dari 13 sampel yang memiliiki kompensasi rugi 
fiskal terdapat 9 sampel yang memiliki nilai penghindaran pajak di atas rata-rata. 
Sedangkan dari 126 sampel yang tidak memiliki kompensasi rugi fiskal terdapat 48 
sampel yang memiliki nilai penghindaran pajak dibawah rata-rata. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa antar sampel yang terdapat kompensasi rugi fiskal dengan 
yang tidak terdapat kompensasi rugi fiskal tidak memiliki perbedaan yang berati.  
 Selain itu, kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya kompensasi kerugian tidak 
sepenuhnya menyatakan perusahaan mendapat keringanan untuk tidak membayar 
pajak sama sekali agar terhindar dari beban pajak, namun perusahaan tetap 
membayar utang pajak tersebut apabila ditahun berikutnya diperoleh laba neto yang 
mecukupi dan dapat digunakan sebagai kompensasi kerugian fiskal (Waluyo,.dkk 
2015).  
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   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Waluyo, dkk (2016) dan 
Rinaldi dan Cheisviyanny (2015) yang menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun hasil penelitian ini tidak 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kurniasih dan Sari (2013) serta 
Saifudin dan Yunandha (2016) yang menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal  
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
   
3.3.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap agresivitas pajak 
 
 Hipotesis kelima adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak. Dari tabel 4.10 bahwa variabel 
kepemilikan institusional memiliki nilai koefisien B bernilai positif sebesar t 2,208 
dan nilai sig. sebesar 0,029 atau lebih kecil dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap variabel 
ETR.Yang mana ETR adalah indikator pengukur variabel agresivitas pajak yang 
bersifat berkebalikan. Sehingga dapat diartikan bahwa apabila kepemilikan 
isntitusional berpengaruh positf pada ETR maka kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  
 Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional merupakan kepemilikan 
saham oleh pihak di luar perusahaan dapat membantu pihak prinsipal untuk 
mengontrol perilaku agen dalam perusahaan sehingga perilaku menyimpang seperti 
penghindaran pajak dapat diminimalisir. Kepemilikan institusional adalah 
kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, 
institusi luar negeri dan institusi lainnya (Ngadiman dan Puspitosari, 2014).  
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 Kepemiliakn institusional berperan penting dalam pengawasaan kinerja 
manajemen yang lebih optimal karena mampu memonitor setiap keputusan yang 
diambil oleh para manajer secara efektif dan dapat memaksa manajer untuk lebih 
berhati-hati dalam mengambil keputusan yang opurtunistik (Wijayanti dan 
Merkusiwati, 2017). Dengan  besar saham yamg dimiliki pihak institusioanal, maka 
semakin besar tingkat pengawasan terhadap manajemen, sehingga dapat 
mengurangai konflik kepentingan antara manajemen sehingga masalah keagenan 
menjadi berkurang dan mengurangi peluang terjadinya agresivitas pajak (Winata, 
2014). 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngadiman dan 
Puspitasari (2014) serta Wijayani (2016) dan Winata (2014) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun tidak 
konsisten denagn penelitian Diantari dan Ulupia (2016) dan Merslythalia dan 
Lasmana (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset 
(ROA), leverage, capittal intensity, kompensasi rugi fiskal, dan kepemilikan 
institusional terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas 
pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2016. 
2. Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
3. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016. 
4.  Kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016. 
5. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian   
 Dalam penelitian ini mengalami keterbatasan yang menghambat hasil 
penelitian agar sesuai hipotesis yang diajukan, sehingga menjadi bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Keterbatasan tersebut, anatara lain:  
1. Penelitian hanya menggunakan periode pengamatan 2014-2016, sehingga 
tidak dapat menggambarkan hasil analisis terbaru pada tahun 2017.  
2. Penulis hanya menggunakan proksi effective tax rate (ETR) untuk 
mengukur tingkat agresivias pajak perusahan. 
3.  Penelitian hanya menggunakan sampel dari sektor manufaktur sehingga 
tidak dapat mengeneralisasikan perusahaan pada sektor-sektor lainnya 
dalam Bursa Efek Indonesia di tahun 2014-2016.  
 
4.3 Saran-Saran  
  Terikat dengan keterbatasan penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, 
berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:  
1 Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan periode pengamatan yang 
lebih terbaru, yaitu 2017.  
2 Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi agresivitas pajak selain ETR, 
misalnya Book tax rate (BTD), Cash Effective tax rate (CETR). 
3 Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan sampel dari sektor lain 
untuk diteliti dengan variabel berbeda seperti ukuran perusahan, kominsaris 
independen, komite audit, dan faktor-faktor lainnya yang diduga 
mempengaruhi agresivitas pajak. 
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Lampiran 2 
 
 
PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM SAMPEL PENELITIAN 
 
  
No Kode Nama Perusahaan  
1 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
2 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
3 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
4 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
5 ASII Astra International Tbk 
6 AUTO Astra Auto Part Tbk 
7 BATA Sepatu Bata Tbk 
8 BRAM Branta Mulia Tbk  
9 CEKA  Cahaya Kalbar Tbk 
10 DLTA Delta Djakarta Tbk 
11 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 
12 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
13 EKAD Ekadharma International Tbk 
14 GGRM Gudang Garam Tbk 
15 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
16 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
17 IGAR  Kageo Igar Jaya Tbk 
18 IMPC Impack Pratama Industri Tbk  
19 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
20 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk  
21 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
22 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
23 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
24 KLBF Kalbe Farma Tbk 
25 LION Lion Metal Works Tbk 
26 MERK Merck Tbk 
27 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
28 MYOR Mayora Indah Tbk 
29 NIPS Nippres Tbk 
30 PBRX Pan Brothers Tbk 
31 PYFA Pyridam Farma Tbk 
32 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
33 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
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34 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 
35 SKLT Sekar Laut Tbk 
36 SMBR Semen Baturaja Persero Tbk  
37 SMGR Semen Gresik Tbk  
38 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
39 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
40 STTP Siantar Top Tbk 
41 TALF Tunas Alfin Tbk 
42 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 
43 TCID  Mandom Indonesia Tbk) 
44 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
45 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
46 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
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15
H
M
S
P
10,181,083,000,000
10,363,308,000,000
12,762,229,000,000
28,380,630,000,000
38,010,724,000,000
42,508,277,000,000
0.3587
0.2726
0.3002
16
IC
B
P
2,531,681,000,000
2,923,148,000,000
3,631,301,000,000
24,910,211,000,000
26,560,624,000,000
28,901,948,000,000
0.1016
0.1101
0.1256
17
IM
P
C
289,798,711,811
129,759,075,975
125,823,130,775
1,736,709,881,127
1,675,232,685,157
2,276,031,922,082
0.1669
0.0775
0.0553
18
IN
D
F
5,146,323,000,000
3,709,501,000,000
5,266,906,000,000
85,938,885,000,000
91,831,526,000,000
82,174,515,000,000
0.0599
0.0404
0.0641
19
IN
T
P
5,274,009,000,000
4,356,661,000,000
3,870,319,000,000
28,884,973,000,000
27,638,360,000,000
30,150,580,000,000
0.1826
0.1576
0.1284
20
JP
F
A
384,846,000,000
524,484,000,000
2,171,608,000,000
15,730,435,000,000
17,159,466,000,000
19,251,026,000,000
0.0245
0.0306
0.1128
21
K
B
L
I
70,080,135,740
115,371,098,970
334,338,838,592
1,337,351,437,763
1,551,799,840,976
1,871,422,416,044
0.0524
0.0743
0.1787
22
K
B
L
M
20,623,713,329
12,760,365,612
21,245,022,916
647,696,854,298
654,385,717,061
639,091,366,917
0.0318
0.0195
0.0332
23
K
L
B
F
2,121,090,581,630
2,057,694,281,873
2,350,884,933,551
12,425,032,367,729
13,696,417,381,439
15,226,009,210,657
0.1707
0.1502
0.1544
24
L
IO
N
49,001,630,102
46,018,637,487
42,345,417,055
600,102,716,315
639,330,150,373
685,812,995,987
0.0817
0.072
0.0617
25
M
E
R
K
150,375,493,000
142,545,462,000
153,842,847,000
716,599,526,000
641,646,818,000
743,934,894,000
0.2098
0.2222
0.2068
26
M
L
B
I
794,883,000,000
496,909,000,000
982,129,000,000
2,231,051,000,000
2,100,853,000,000
2,275,038,000,000
0.3563
0.2365
0.4317
27
M
Y
O
R
409,824,768,594
1,250,233,128,560
1,388,676,127,665
10,291,108,029,334
11,342,715,686,221
12,922,421,859,142
0.0398
0.1102
0.1075
28
N
IP
S
50,134,988,000
30,671,339,000
65,683,137,000
1,206,854,399,000
1,547,720,090,000
1,777,956,390,000
0.0415
0.0198
0.0369
29
P
B
R
X
126,346,175,000
119735350336
179,536,663,834
4,581,180,962,500
6150178891136
7,020,094,942,471
0.0276
0.0195
0.0256
30
P
Y
F
A
2,657,665,405
3,087,104,465
5,146,317,041
172,736,624,689
159,951,537,229
167,062,795,608
0.0154
0.0193
0.0308
31
R
IC
Y
15,111,531,641
13,465,713,464
14,033,426,519
1,170,752,424,106
1,198,193,867,892
1,288,683,925,066
0.0129
0.0112
0.0109
32
R
O
T
I
188,577,521,074
270,538,700,440
279,777,368,831
2,142,894,276,216
2,706,323,637,034
2,919,640,858,718
0.088
0.1
0.0958
33
S
C
C
O
137,618,900,727
159,119,646,125
340,593,630,534
1,656,007,190,010
1,773,144,328,632
2,449,935,491,586
0.0831
0.0897
0.139
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2014
2015
2016
2014
2015
2016
2014
2015
2016
1
A
K
P
I
1,191,196,937,000
1,775,577,239,000
1,495,874,021,000
2,227,042,590,000
2,883,143,132,000
2,615,909,190,000
0.5349
0.6158
0.5718
2
A
L
D
O
197,391,610,046
195,081,792,385
209,442,676,180
356,814,265,668
366,010,819,198
410,330,576,602
0.5532
0.533
0.5104
3
A
M
F
G
733,749,000,000
880,052,000,000
1,905,626,000,000
3,918,391,000,000
4,270,275,000,000
5,504,890,000,000
0.1873
0.2061
0.3462
4
A
R
N
A
346,944,901,743
536,050,998,398
595,128,097,887
1,259,175,442,875
1,430,779,475,454
1,543,216,299,146
0.2755
0.3747
0.3856
5
A
S
II
115,705,000,000,000
118,902,000,000,000
121,949,000,000,000
236,029,000,000,000
245,435,000,000,000
261,855,000,000,000
0.4902
0.4845
0.4657
6
A
U
T
O
4,244,369,000,000
4,195,684,000,000
4,075,716,000,000
14,380,926,000,000
14,339,110,000,000
14,612,274,000,000
0.2951
0.2926
0.2789
7
B
A
T
A
345,775,482,000
248,070,766,000
247,587,638,000
774,891,087,000
795,257,974,000
804,742,917,000
0.4462
0.3119
0.3077
8
B
R
A
M
1,620,591,962,500
1,555,648,513,685
1,404,441,845,825
3,853,725,837,500
4,168,857,575,270
4,229,224,171,075
0.4205
0.3732
0.3321
9
C
E
K
A
746,598,865,219
845,932,695,663
538,044,038,690
1,284,150,037,341
1,485,826,210,015
1,425,964,152,418
0.5814
0.5693
0.3773
10
D
L
T
A
227,473,881,000
188,700,435,000
185,422,642,000
991,947,134,000
1,038,321,916,000
1,197,796,650,000
0.2293
0.1817
0.1548
11
D
P
N
S
32,794,800,672
33,187,031,327
32,865,162,199
268,877,322,944
274,483,110,371
296,129,565,784
0.122
0.1209
0.111
12
D
V
L
A
273,816,042,000
402,760,903,000
451,785,946,000
1,236,247,525,000
1,376,278,237,000
1,531,365,558,000
0.2215
0.2926
0.295
13
E
K
A
D
138,149,558,606
97,730,178,889
110,503,822,983
411,348,790,570
389,691,595,500
702,508,630,708
0.3358
0.2508
0.1573
14
G
G
R
M
24,991,880,000,000
25,497,504,000,000
23,387,406,000,000
58,220,600,000,000
63,505,413,000,000
62,951,634,000,000
0.4293
0.4015
0.3715
N
o
K
ode
T
otal H
utang
T
otal A
set
L
everage 
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16
IC
B
P
9,870,264,000,000
10,173,713,000,000
10,401,125,000,000
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Lampiran 7 
DATA VARIABEL KOMPENSASI RUGI FISKAL 
 
 
 
 
 
No Kode 2014 2015 2016
1 AKPI 1 0 0
2 ALDO 0 0 0
3 AMFG 0 0 0
4 ARNA 0 0 0
5 ASII 0 0 0
6 AUTO 0 0 0
7 BATA 0 0 0
8 BRAM 0 0 0
9 CEKA 0 0 0
10 DLTA 0 0 0
11 DPNS 0 0 0
12 DVLA 0 0 0
13 EKAD 0 0 0
14 GGRM 0 0 0
86 
 
 
 
 
 
 
 
15 HMSP 0 0 0
16 ICBP 0 1 1
17 IMPC 0 0 0
18 INDF 1 1 1
19 INTP 0 0 0
20 JPFA 0 0 0
21 KBLI 0 0 0
22 KBLM 0 0 0
23 KLBF 0 0 0
24 LION 0 0 0
25 MERK 0 0 0
26 MLBI 0 0 0
27 MYOR 0 0 0
28 NIPS 0 0 0
29 PBRX 0 0 0
30 PYFA 0 0 0
31 RICY 0 0 0
32 ROTI 0 0 0
33 SCCO 0 0 0
87 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34 SKLT 0 0 0
35 SMBR 0 0 0
36 SMGR 0 0 0
37 SMSM 0 0 0
38 SRIL 0 0 0
39 STTP 1 1 1
40 TALF 0 0 0
41 TMBS 1 0 0
42 TCID 0 0 0
43 TOTO 0 0 0
44 TSPC 0 0 0
45 ULTJ 1 1 1
46 WIIM 0 0 0
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Lampiran   9 
HASIL ANALISIS  
1. Hasil Pengujian Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ETR 138 .0663 .4594 .248813 .0640871 
ROA 138 .0096 .4317 .099642 .0764090 
LEV 138 .0715 .8888 .393933 .1713233 
CAPINT 138 .0403 .7966 .341923 .1655667 
KRF 138 0 1 .09 .293 
INSTI 138 .2248 .9941 .681287 .1708061 
Valid N 
(listwise) 
138 
    
 
2. Hasil statistik deskriptif kompensasi rugi fiskal  
KRF 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
V
a
li
d 
tidak memiliki 
kompensasi rugi fiskal 
125 90.6 90.6 90.6 
memiliki kompensasi 
rugi fiskal 
13 9.4 9.4 100.0 
Total 138 100.0 100.0  
 
3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 162 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .06685452 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.016 
Asymp. Sig. (2-tailed) .253 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Hasil Uji Autokorelasi  
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .00090 
Cases < Test Value 69 
Cases >= Test Value 69 
Total Cases 138 
Number of Runs 73 
Z .513 
Asymp. Sig. (2-tailed) .608 
a. Median 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant
) 
.172 .027 
 
6.276 .000 
  
ROA -.203 .070 -.242 -2.914 .004 .867 1.154 
LEV .103 .031 .274 3.343 .001 .890 1.124 
CAPINT .023 .031 .059 .752 .453 .964 1.038 
KRF .032 .017 .145 1.832 .069 .958 1.044 
INSTI .067 .031 .180 2.208 .029 .905 1.105 
a. Dependent Variable: ETR 
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6. Hasil Uji Heterkendastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .027 .019  1.383 .169 
ROA -.010 .049 -.018 -.198 .844 
LEV .031 .022 .130 1.421 .158 
CAPINT .011 .021 .043 .492 .624 
KRF .004 .012 .029 .334 .739 
INSTI -.002 .021 -.010 -.106 .916 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
 
7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .456a .208 .178 .0580898 
a. Predictors: (Constant), INSTI, LEV, CAPINT, KRF, ROA 
b. Dependent Variable: ETR 
 
8.  Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .117 5 .023 6.950 .000b 
Residual .445 132 .003   
Total .563 137    
a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), INSTI, LEV, CAPINT, KRF, ROA 
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9. Hasil Analisis berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
.172 .027 
 
6.276 .000 
ROA -.203 .070 -.242 -2.914 .004 
LEV .103 .031 .274 3.343 .001 
CAPINT .023 .031 .059 .752 .453 
KRF .032 .017 .145 1.832 .069 
INSTI .067 .031 .180 2.208 .029 
a. Dependent Variable: ETR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
 
 
Lampiran 10 
RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Ani Mustalifah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Karanganyar, 14 Januari 1996 
Agama    : Islam 
Alamat   : Mendungsari rt 01/03, Bulurejo, Gondangrejo,   
     Karanganyar 
Telepon   : 089506920697 
Email    : any.mustalifah@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : 
TK RA Sudirma (2000-2002) 
MIM Mendungsari (2002-2008) 
MTs Negeri 1 Karanganyar (2008-2011) 
SMA Negeri 1 Gondangrejo (2011-2014) 
IAIN Surakarta (2014-2018) 
 
